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Badan Pangan Nasional
(Berdasarkan Peraturan Presiden No. 66/2021)
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JenisPanganOrganisasiBPNOrganisasi NFA

Jenis pangan untuk 
pengawasan mutu 

dan keamanan 
pangan segar 

sesuai dengan UU 
18/2012 Pasal 108

Pendelegasian Wewenang dan
Pemberian Kuasa

Pasal 28

1. Menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di

bidang perdagangan mendelegasikan kewenangan kepada

Badan Pangan Nasional dalam hal ini:

a. Perumusan kebijakan dan penetapan kebijakan stabilisasi

harga dan distribusi pangan; dan

b. Perumusan kebijakan dan penetapan kebutuhan ekspor

dan impor pangan.

2. Menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di

bidang Pertanian mendelegasikan kewenangan kepada Badan

Pangan nasional dalam hal:

a. Perumusan kebijakan dan penetapan besaran jumlah

cadangan pangan pemerintah yang akan dikelola oleh

Badan Usaha Milik Negara di bidang pangan; dan

b. Perumusan kebijakan dan penetapan Harga Pembelian

Pemerintah dan rafaksi harga.

Pasal 29

Menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di

bidang usaha milik negara menguasakan kepada Kepala Badan

Pangan Nasional untuk memutuskan penugasan Perusahan

Umum BULOG dalam rangka pelaksanaan kebijakan pangan

nasional.

Jenis Pangan
untuk Ketersediaan dan Stabilisasi Harga
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Beras Jagung

Daging
Ruminansia

Daging
Unggas

Gula 
Konsumsi

Kedelai

Bawang Telur
Unggas

Cabai

Kepala Badan 
Pangan 
Nasional

Sekretariat
Utama

Deputi I Bidang
Ketersediaan

dan Stabilisasi
Pangan

Deputi II Bidang
Kerawanan
Pangan Dan 

Gizi

Deputi III Bidang
Penganekaragaman

Konsumsi dan 
Keamanan Pangan
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Tatakelola Kebijakan Pangan Indonesia
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Presiden RI

Keterangan : 

Tanggung Jawab

Koordinasi

Dinas Urusan
Pangan 514 
Kab/ Kota 

dan 38 Prov

PERPADI

Kebijakan Pangan

Pengelolaan Cadangan 
Pangan Pemerintah 

untuk menjaga 
Ketahanan Pangan

Pelaksanaan 
Kegiatan 

Stabilisasi Pasokan
& Harga Pangan

Pengembangan
Penganekaragaman

Konsumsi Pangan dan 
potensi pangan lokal

Pengendalian dan 
Pengentasan Wilayah 

Rentan Rawan 
Pangan dan Gizi

Pengawasan dan 
Penjaminan Mutu

dan Keamanan
Pangan

Penguatan
sistem logistik

pangan

Stakeholders
Pangan

Komisi IV 
DPR RI

BPK RI



Badan Pangan Nasional

Prognosa Daging Ayam Nasional Januari-Desember 2023
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(Ton)

Keterangan

1. Stok daging ayam awal Tahun 2023 merupakan

stok daging ayam beku di cold storage pelaku

usaha.

2. Produksi daging ayam ras (setara karkas) Januari -

Desember 2023 berdasarkan Ditjen PKH,

Kementan.

3. Perkiraan Kebutuhan total daging ayam ras tahun

2023 sebesar 12.58 kg/kap/th terdiri dari :

Konsumsi RT.(2) Kebutuhan Horeka (Hotel.

Restoran. Katering) Rumah Makan. serta PMM (3)

Kebutuhan Industri besar. sedang. mikro. dan

kecil dan (4) kebutuhan Jasa Kesehatan dan

lainnya.

Bulan
Produksi

Setara
Karkas

Perkiraan
Kebutuhan

Karkas

Perkiraan 
Neraca Bulanan 

(Produksi -
Kebutuhan) 

Perkiraan
Neraca

Kumulatif
(Surplus/Defisit)

1 2 3 4 = 2-3 5 = 4 + Stok Awal

Stok Awal 2023 150,489

Jan-23 329,572 295,193 34,379 184,868 

Feb-23 316,413 266,626 49,787 234,654 

Mar-23 296,199 301,669 (5,470) 229,185 

Apr-23 348,395 306,906 41,489 270,674 

Mei-23 341,099 295,193 45,906 316,580 

Jun-23 350,067 287,480 62,587 379,167 

Jul-23 342,127 295,193 46,934 426,100 

Aug-23 343,476 295,193 48,283 474,383 

Sep-23 357,750 285,671 72,079 546,462 

Oct-23 324,129 295,193 28,936 575,398 

Nov-23 345,840 285,671 60,169 635,567 

Dec-23 351,686 297,764 53,922 689,488 

Jan - Des 23 4,046,753 3,507,754 538,999 689,488

3

2

1

Sumber : Rakornis K/L (Kemenko Perekonomian, BPS, Kemendag, Kementan, Badan Pangan Nasional), update 24 Januari 2023



National Food AgencyBadan Pangan Nasional

Harga Rata-rata Nasional Tingkat Produsen – Ayam Ras (Livebird)
Per 17 Februari 2023

Angka Konversi :
1 ekor Ayam Ras Hidup ke Karkas ~ 69%

Sumber : Ditjen PKH Kementan RI

HAP Batas Bawah  Rp 21.000/kg 

HAP Batas Atas Rp 23.000/kg 

Sumber : Panel Harga Pangan - Badan Pangan Nasional,  

Ket : HAP berdasarkan Perbadan 5/2022



Badan Pangan Nasional

HARGA AYAM RAS PEDAGING DI PETERNAK/RPH (Rp/Kg berat hidup)
PER 17 FEBRUARI 2023

Sumber Data : Badan Pangan Nasional - Update 17 Februari 2023
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HAP Rp 21.000/kg (Perbadan No. 5 Tahun 2022)
Harga di bawah  HAP  (>10%)

Harga di bawah HAP (0%-10%)

Harga di atas HAP (≥0%)

Data tidak tersedia/bukan wilayah 

pemantauan

Harga Rp/kg Provinsi

Rata-rata 20.270 Nasional

Tertinggi 25.750 Kalsel

Terendah 16.250 Sumsel



National Food AgencyBadan Pangan Nasional

Harga Rata-rata Nasional Tingkat Konsumen – Daging Ayam Ras
Per 17 Februari 2023

Sumber : Panel Harga Pangan - Badan Pangan Nasional,  

Ket : HAP berdasarkan Perbadan 5/2022
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Badan Pangan Nasional

HARGA DAGING AYAM RAS TINGKAT KONSUMEN (Rp/Kg) 
PER 17 FEBRUARI 2023

Sumber Data : Badan Pangan Nasional - Update 17 FEBRUARI 2023
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Berdasarkan perubahan HAP komoditas daging ayam untuk konsumen

Rp 36.750/kg

Harga maksimal 10% di atas HAP

Di atas 10% s.d. 20% HAP

Harga >20% HAP

Data tidak tersedia /bukan 

wilayah pemantauan 

Harga Rp/kg Provinsi

Rata-rata 34.750 Nasional

Tertinggi 47.560 Papua Barat

Terendah 26.180
Sulawesi 

Selatan



Badan Pangan Nasional

Harga Acuan Pembelian atau Penjualan (HAP) 
Berdasarkan Perbadan No 5 Tahun 2022

Gapoktan/  
Poktan 
Jagung Masyarakat

Peternak Ayam (petelur 
dan pedaging)

Jagung Pipil Kering
Rp 4.200/kg

Jagung Pipil Kering
Rp 5.000/kg

KA 15% KA 15%

Telur Ayam Ras
Rp 22-24.000/kg

Live bird /Ayam hidup
Rp 21-23.000/kg

Telur Ayam Ras
Rp 27.000/kg

Daging Ayam Ras
Rp 36.750/kgSetiap penurunan kadar air 1% 

volume jagung berkurang 1,15%.

Perbadan  
5/2022

HAP Jagung,  
Telur dan 
Daging 
Ayam Koperasi Peternak  

Kendal dan Blitar

Pemprov  
NTB

Harga di tingkat produsen Harga di tingkat konsumen
44
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MOBILISASI DAGING AYAM

Keterangan Volume Tanggal

Sidoarjo, Jatim ke Maluku 16.000 Kg 12 Jul ‘22

Sidoarjo, Jatim ke Kaltara 16.000 Kg 14  Okt ’22

Sidoarjo, Jatim ke Kaltara 16.000 Kg 21 Okt ’22
Sidoarjo, Jatim ke NTB 8.000 Kg 30 Nov’ 22

Sidoarjo , Jatim ke Kaltara 15.500 kg 16 Okt’22

Sidoarjo, Jatim ke Kaltara 15.500 kg 23 Okt ‘22

Sidoarjo, Jatim ke Papua 15.000 kg 16 Des’22

Sidoarjo, Jatim ke Kaltara 31.000 kg 18 Des’22

Bekasi, Jabar ke Kaltara 15.500 kg 22 Des’22

Realisasi
Mobilisasi Daging Ayam Beku

Badan Pangan
Nasional/NFA telah

memfasilitasi mobilisasi
Daging Ayam sebanyak

148.500 Kg

Mekanisme Mobilisasi Ayam

• Pemerintah Daerah atau Dinas Pangan atau
pelaku usaha pangan dapat mengusulkan
mobilisasi daging ayam ke Badan Pangan
Nasional

• Badan Pangan Nasional/NFA dapat
memobilisasi dan/atau membantu FDP daging
ayam ras dari wilayah surplus (harga rendah) ke
wilayah defisit (harga tinggi) dalam rangka
stabilisasi pasokan dan harga

• Penyerapan dan/atau penjualan mengacu pada
harga acuan pemerintah dan/atau kesepakatan
antara suplyer dengan offtaker dan Bapanas

Realisasi Lokasi Mobilisasi

Per 31 Desember 2022

Sidoarjo, Jawa Timur ke
Kalimantan Utara dan Jabar

109.500 kg
Sidoarjo, Jawa Timur ke
Nusa Tenggara Barat

8.000 kg
Sidoarjo, Jawa Timur ke
Maluku dan Papua

31.000 kg
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PENYERAPAN LIVEBIRD

BUMN Pangan/      
Perusahaan Integrator

Jumlah
(Ekor)

Volume 
(Kg)

PT. PPI 1.935 3.390 
PT. Berdikari 3.060 6.639 
PT. CPI 191.220 291.305

PT. Malindo 9.600 17.311
PT. SUJA 19.011 8.254
PT. New Hope 1.742 3.000 

PT. Japfa Comfeed 32.238 63.871
PT. Intertama Trikencana
Bersinar 16.478 24.784

PT. Sreeya Sewu 6.360 10.321 
PT. Wonokoyo 3.000 5.100 
PT.Cibadak Indah Sari Farm 6.230 5.908

Badan Pangan Nasional/NFA 
memfasilitasi penyerapan

Livebird oleh BUMN Pangan
dan Perusahaan Integrator 

sebanyak
295.869 ekor ~ 449.852 Kg

Mekanisme Penyerapan Livebird

• BUMN Pangan dan perusahaan
integrator selaku offtaker melakukan
pembelian livebird di lokasi sentra
peternak mandiri mikro dan kecil .

• Penyerapan Livebird mengacu Harga
Acuan Pemerintah (HAP) di produsen.

• BUMN Pangan dan perusahaan
integrator menyalurkan hasil produksi
daging ayam ke outlet mitranya.

Realisasi Lokasi Mobilisasi

Per 31 Desember 2022

4.995 ekor ~ 9.969 Kg 
BUMN Pangan menyerap LB 
dari Koperasi WSU 
Cigombong, Bogor dengan
Fasilitasi Distribusi

Realisasi Penyerapan Livebird

290.874 ekor ~ 439.883 kg
Perusahaan Integrator menyerap
LB dari peternak mandiri mikro
dan kecil secara B2B.

*) Harga Pembelian LB antara Rp 17.500-21.000/Kg BH 



Badan Pangan Nasional

PENYERAPAN LIVEBIRD TAHUN 2023

Badan Pangan Nasional/NFA 
memfasilitasi penyerapan

Livebird oleh BUMN Pangan
dan Perusahaan Integrator 

sebanyak
29.808 ekor ~ 107.564 Kg

Mekanisme Penyerapan Livebird

• BUMN Pangan dan perusahaan
integrator selaku offtaker melakukan
pembelian livebird di lokasi sentra
peternak mandiri mikro dan kecil .

• Penyerapan Livebird mengacu Harga
Acuan Pemerintah (HAP) di 
produsen.

• BUMN Pangan dan perusahaan
integrator menyalurkan hasil
produksi daging ayam ke outlet 
mitranya.

Realisasi Lokasi Mobilisasi

Per 17 Februari 2023

Realisasi Penyerapan Livebird

29.808 ekor ~ 107.564 kg
BUMN Pangan/Perusahaan 
Integrator menyerap LB dari
peternak mandiri mikro dan 
kecil secara B2B.

BUMN Pangan/      
Perusahaan 
Integrator

Jumlah
(Ekor)

Volume 
(Kg)

PT. Berdikari 4.096 62.874

PT. Malindo 15.950 24.694

PT. New Hope 
Indonesia 6.201 13.100

PT. ITB 3.561 6.896
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Peran Perum BULOG dan BUMN Pangan Melalui Sinergi Hulu Hilir

Ekosistem Pangan Nasional

OutletTrading
Storage and  

Distribution

Primary 

Processing
Produksi Offtake

Logistik  

Inbound
Input

Petani Plasma 

Koperasi, BUMDes

Petani plasma, 

Koperasi, BUMDes

Peternak Plasma, 

Koperasi, BUMDes

Peternak, Plasma, 

Koperasi, BUMDes

& Swasta

& Swasta

& Swasta

& Swasta

Regulasi dan Pembinaan Ketersediaan dan Stabilisasi Pangan

Program Pemerintah 

Pusat dan Daerah & 

Pasar Umum

Program pengentasan 

rawan pangan dan 

stunting

Fasilitasi 

Prasarana 

Usaha Tani

Fasilitasi 

Perhubungan

Regulasi dan 

Pembinaan 

Perdagangan
Pengembangan  

Teknologi

Regulasi, Pendampingan,  

Fasilitasi Peningkatan 

Produksi

Regulasi dan 

Pembinaan Industri Agro  

dan UMKM

Pengembangan Regulasi dan
Teknologi 

Penyimpanan

Beras

Jagung  

Kedelai & Swasta

Gula

& Swasta

Telur 

Ayam 

Lembu & Swasta

Cabai 

Bawang
& Swasta

Komoditas sesuai 
penugasan

41

& Swasta

& Swasta
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Stabilisasi Pasokan Dengan Peningkatan Umur Simpan
Pangan Perishable Melalui Fasilitasi Sarana Prasana Rantai Dingin

14

Keterangan:

Daerah Sentra Produksi

Daerah Non-Sentra Produksi

Kota Makassar (Reefer)
PT. Berdikari
Kota ParePare (Reefer)
PT. BULS

Kab. Ciamis (ABF, Reefer)
Koperasi Peternak Oenggas Priangan
Kab. Cianjur (ABF, Reefer)
RPHU PT. Berdikari
Kab. Bandung (CS, Heatpump)
Poktan Tricipta

Kab. Bima (CS)
UD. Algi
Asosiasi Pelaku Usaha Bawang Merah

Kab. Solok (CS)
Pasar Agropolitan

Kab. Lampung Timur (ABF)
CV. Hj. Misdar Food

Kab. Aceh Besar (HeatPump)
UD. Raisa Guha Tujoh
Kab. Pidie
Konsorsium Bawang Merah Aceh (CS)
Teuku Ferry Utuy (Heat)

Kab, Brebes (CS)
Asosiasi Bawang Merah Indonesia
Kota Semarang (Reefer)
PT. Jateng Agro Berdikari Perusda)

Kota Malang (CS, Reefer)
Perusda Tugu Aneka Usaha
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Ruang Lingkup Peraturan Presiden No 125 Tahun 2022
tentang Penyelenggaraan Cadangan Pangan Pemerintah (CPP)
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Penyelenggaraan CPP Penugasan BUMN Pendanaan

• Pengadaan 
Pembelian Pangan 
CPP diutamakan dari
produksi dalam 
negeri, bila tidak 
mencukupi dapat 
dilakukan impor

• Pengelolaan
untuk menjaga
kecukupan CPP baik
jumlah maupun
mutunya antardaerah
dan antarwaktu. 
Pengelolaan CPP 
secara dinamis, 
memanfaatkan
teknologi 
penyimpanan

• Penyaluran untuk 
menanggulangi :
✓ kekurangan pangan
✓ gejolak harga Pangan
✓ bencana alam
✓ bencana sosial
✓ keadaan darurat

• Penyaluran untuk antisipasi, 
mitigasi dan/atau 
pelaksanaan :

✓ Stabilisasi Harga
✓ Mengatasi Masalah Pangan, 
✓ Mengatasi Krisis Pangan 
✓ Pemberian Bantuan Pangan
✓ Kerjasama internasional
✓ Bantuan Pangan LN
✓ Keperluan lain yg ditetapkan

pemerintah

• Pemerintah dapat 
menugaskan Perum
BULOG dan/atau 
BUMN Pangan dalam 
Penyelenggaraan CPP 

• Perum BULOG : CPP 
tahap pertama (beras, 
jagung dan kedelai)

• Untuk CPP lain : 
Perum BULOG 
dan/atau BUMN 
Pangan berdasarkan
usulan Kepala Badan 
dan persetujuan
Menteri BUMN

• Anggaran dibebankan
kepada : APBN dan 
sumber pendanaan
lain yg sah dan tidak 
mengikat

• Pemerintah 
memberikan
kompensasi, termasuk
margin penugasan 

• Proses pemberian
kompensasi melalui 
pemeriksaan oleh 
BPKP

• Pemerintah 
memberikan jaminan
kredit dan/atau 
subsidi bunga untuk 
keperluan CPP

Jenis dan Jumlah CPP

• Meliputi 11 komoditas
Pangan sesuai tugas
Badan Pangan 
Nasional serta jenis
Pangan lain yang 
ditetapkan Presiden

• Pelaksanaan CPP 
secara bertahap

✓ Tahap pertama
pelaksanaan CPP 
dilakukan untuk 
jenis Pangan : Beras, 
Jagung, dan 
Kedelai

✓ Tahap selanjutnya
diatur oleh Kepala
Badan

1 2 3 4
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Grand Design Tata Kelola Cadangan Pangan Pemerintah

Pengadaan

Jaminan Harga &
Pasar sesuai HPP

Pengelolaan

TAHAP 1
Beras, Jagung, Kedelai

Mekanisme pengelolaan:
1. Dynamic stock
2. Pemanfaatan teknologi

Pelepasan
(turun mutu/Keadaan kahar)

a.Penjualan
b.Pengolahan

TAHAP 2
Skema B2B

Penyaluran

Penerima Manfaat
CPP

A. Penugasan & Keperluan Tertentu:

Kekurangan/
Krisis Pangan

Gejolak
Harga

Bencana/
Keadaan Darurat

Bantuan
Pangan LN

Kerjasama
International

Masalah
Pangan

KPM Pelaku
Usaha

Peternak
Mandiri

Pasar Umum Masyarakat Int.

B. Keperluan lain yg ditetapkan
Pemerintah

C. Mekanisme pasar untuk stabilisasi
harga & Perputaran Stok

review
Outcome:

Stabilisasi harga pangan
antar waktu antar wilayah

Inflasi terkendali

Kesejahteraan
Petani/Produsen

Keberlanjutan usaha
Peternak & Pelaku Usaha

Penurunan stunting dan 
rentan rawan pangan

1

Penetapan Jenis 
dan Jumlah CPP

Pinjaman dgn
Bunga Rendah

Closed-Loop
untuk Penyediaan

Impor
Jika produsi DN
tidak mencukupi c.Penukaran; dan/atau

d.Hibah

RC

CS

ABF

CDC

RMP

HPDGudang Bulog

Aliran Barang

Aliran Uang

2

3

4

5
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Supplier

HUB
AYAM RAS

Retail Modern

Pasar Tradisional (pelanggan, 
jaringan paskomnas, jaringan

koperasi dan lainnya)

Bansos
BPNT

Konsumen
/RT

Online 
Pasokan

Offtaker

HUB AYAM RAS

Pembayaran Pembayaran

Managemen Pengelolaan

HAP Produsen
Rp. 21.000-23.000

Konsumen
Akhir

KERJASAMA PASKOMNAS, TANGERANG 

Transportasi
Bongkar Muat

HAP Konsumen
Rp. 36.750

Penjualan

KOPERASI PETERNAK 
AYAM RAS

ASOSIASI 
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CLOSED-LOOP EKOSISTEM PERUNGGASAN

Peternak

Pasar Bebas

Program Pemerintah
(Bansos/BPNT, PKH, 
Stunting, Lainnya)

Petani/Poktan/ 
Gapoktan

Impor

Bahan Baku 
Pakan

Jagung

Lainnya

Konsentrat

Impor

GPS

Jagung

DOC

Pakan Ternak

Peternak

Peternak

Pasar Bebas
(Ps. Tradisional, Ritel, 

Horeka, Lainnya)
Cadangan Pangan

Pemerintah

Rakor

PI

Kuota

Pinjaman
Bunga 
Rendah

HAP

HAP

HAP

LB Telur

LB Telur

LB Telur

Pembelian/Penyerapan sesuai
HAP

Kemitraan

Telur

Karkas

Produk
Turunan

Asosiasi Peternak

Pendampingan

Koordinasi

Stabilisasi Pasokan
dan Harga Tk. Konsumen
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Terima Kasih

Badan Pangan
Nasional
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